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Abstract 
The main need for the use of reinforced concrete reinforcing steel as a major component in the construction of housing is increasing. In-
creased need for steel reinforcement will lead to increase of the price that it becomes expensive and scarce. To overcome these problems, 
it is necessary seek a alternative replacement of steel reinforcement in concrete. The results of the investigation reported in reference, 
stating that bamboo petung can be used as an alternative to replacement of concrete reinforcing steel because it has a high tensile 
strength approaching the strength of steel. Bamboo reinforcement model approach is done by making notches on the sides parallel. This 
is expected to increase the strong adhesion between bamboo and concrete as the use of steel deformed bar. This research uses experi-
mental methods to test object used is concrete slab measuring 600x400x100 mm. Quality concrete is planned fc '=15MPa. Bending 
test performed at 28 days with the third point loading method. In the analysis, the bending capacity of the slab with the notch parallel 
bamboo petung reinforcement is larger, is 0,2584 ton.m when compared with the results of the test slab which is an average of 
0,2356 ton.m. The pattern collapse on bamboo reinforced concrete slab is located between the parallel notches third middle span. Such 
a collapse is included in the bending collapse. Collapse that occurs in the concrete slab by using bamboo as reinforcement petung be 
brittle. 
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Abstrak 

Kebutuhan penggunaan beton bertulang utamanya tulangan baja sebagai komponen utama dalam pembangunan perumahan 
semakin meningkat. Peningkatan kebutuhan tulangan baja ini akan memicu kenaikkan harga sehingga menjadi mahal dan 
langka. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu diupayakan mencari alternatif pengganti tulangan baja pada beton. Hasil 
penyelidikan yang   dilaporkan dalam referensi, menyatakan bahwa bambu p e t u n g  dapat digunakan sebagai 
a l t e r n a t i f  tulangan beton pengganti baja karena mempunyai kekuatan tarik tinggi yang mendekati kekuatan baja. 
Pendekatan model tulangan bambu dilakukan dengan membuat takikan sejajar pada bagian sisinya. Hal ini diharapkan dapat 
meningkatkan kuat lekat antara bambu dan beton seperti penggunaan tulangan baja ulir. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan benda uji yang digunakan adalah plat beton berukuran 600x400x100 mm. Mutu beton yang direncana-
kan adalah fc’ = 15 MPa. Uji lentur dilakukan pada umur 28 hari dengan metode third point loading. Secara analisis, kapasitas 
lentur pada plat beton dengan tulangan bambu petung  takikan sejajar ini lebih besar, yaitu 0,2584 ton.m bila dibandingkan 
dengan hasil pengujian plat tersebut yaitu rerata sebesar 0,2356 ton.m. Pola keruntuhan pada plat beton tulangan bambu ta-
kikan sejajar terletak antara 1/3 bentang tengah. Keruntuhan yang demikian termasuk dalam keruntuhan lentur. Keruntuhan 
yang terjadi pada plat beton dengan menggunakan bambu petung sebagai tulangan bersifat getas. 

Kata kunci: plat beton bertulang, bambu petung, takikan sejajar, kapasitas lentur 
 

PENDAHULUAN 
Pada saat ini beton adalah bahan yang sangat umum digunakan dalam struktur bangunan. Hal ini disebabkan ka-
rena material penyusun beton relatif murah dan mudah dibentuk sesuai dengan perencanaan. Namun seiring 
dengan semakin pesatnya pertumbuhan penduduk maka kebutuhan penggunaan beton bertulang utamanya 
tulangan baja sebagai komponen utama dalam pembangunan perumahan akan semakin meningkat pula. 
Peningkatan kebutuhan tulangan baja ini akan memicu kenaikkan harga sehingga menjadi mahal dan langka. 
Semakin mahalnya harga tulangan baja ini akan sangat memberatkan bagi masyarakat terutama masyarakat 
golongan ekonomi lemah dalam memenuhi kebutuhan primer mereka yang berupa bangunan perumahan 
sederhana layak huni. Perlu diupayakan mencari alternatif baru pengganti tulangan baja pada beton. Adapun 
alternatif lain sebagai pengganti tulangan beton tersebut, diantaranya adalah bambu. Bambu merupakan produk 
hasil alam yang renewable yang dapat diperoleh dengan mudah, murah, mudah ditanam, pertumbuhan cepat, 
dapat mereduksi efek global warming serta memiliki kuat tarik sangat tinggi yang dapat dipersaingkan dengan baja 
(Agus Setiya Budi, 2010). 
 
Plat beton merupakan salah satu elemen struktur yang biasanya dibuat menggunakan beton bertulangan baja. Plat 
biasanya digunakan sebagai komponen struktur pada bagian lantai dan atap. Bambu sebagai tulangan pada plat 
beton merupakan salah satu alternatif yang mungkin dapat digunakan untuk membuat suatu elemen struktur, ka-
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rena bambu memiliki kekuatan tarik yang cukup tinggi, sehingga jika dikombinasikan dengan beton yang memili-
ki kekuatan tekan yang tinggi akan menghasilkan bahan bangunan baru yang cukup baik. 
 

LANDASAN TEORI 
Beton 
Beton adalah material yang bersifat getas dan memiliki kuat tekan yang relative tinggi dibandingkan dengan kuat 
tariknya. Nilai kuat tariknya berkisar 9 % - 15 % saja dari kuat tekannya. Karena itu beton hanya diperhitungakan 
bekerja dengan baik di daerah tekan pada penampangnya, sedangkan gaya tarik dipikul oleh tulangannya, baik tu-
langan yang berasal dari baja maupun dari bahan lainnya (Dipohusodo, 1996). 
 
Beton normal merupakan beton yang cukup berat, dengan berat 2400 kg/m3, kuat tekan 15 sampai 40 MPa dan 
menghantarkan panas. Agregat dalam bahan penyusun beton paling berpengaruh terhadap berat beton yang ting-
gi. Pada beton normal biasanya digunakan agregat yang berat jenisnya antara 2,5 sampai 2,7 kg/m3. 
 
Tulangan Bambu Bertakikan 
Penelitian oleh Morisco (1999), memperlihatkan kekuatan tarik bambu dapat mencapai sekitar dua kali kekuatan 
tarik baja tulangan. Sebagai pembanding dipakai baja tulangan beton dengan tegangan luluh sekitar 240 MPa yang 
mewakili baja beton yang banyak terdapat di pasaran. Dari penelitian diperoleh bahwa kuat tarik kulit bambu ori 
cukup tinggi yaitu hampir mencapai 500 MPa, sedang kuat tarik rerata bambu Petung juga lebih tinggi dari tegan-
gan luluh baja, hanya satu spesimen yang mempunyai kuat tarik lebih rendah dari tegangan luluh baja. Hasil uji ini 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram tegangan-regangan bambu dan baja 
Pendekatan model tulangan bambu dilakukan dengan membuat takikan pada bagian sisi. Hal ini diharapkan akan 
meningkatkan kuat lekat antara bambu dan beton seperti penggunaan tulangan baja ulir (steel deformed bar). Tulan-
gan bambu bertakikan dapat mengurangi pengaruh penyusutan atau pengembangan karena kandungan air dengan 
adanya bagian saling mengunci antara permukaan tulangan dan beton (Azadeh, 2013). 
 
Bentuk takikan sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 2 dapat dibuat pada sisi tulangan bambu dengan pe-
nampang persegi panjang. Lebar (b), kedalaman (h) dan jarak (c) antar takikan mempengaruhi luas permukaan 
geser (skin friction) yang saling mengunci antara tulangan bambu dan beton. Kedalaman takikan (h) pada kedua 
sisi diupayakan tidak memperkecil lebar efektif (d) tulangan bambu sehingga kuat tarik tidak berkurang karena 
adanya serat bambu yang terpotong.  

 
Gambar 2. Beberapa Bentuk Takikan pada Tulangan Bambu. 
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Plat Beton 
Menurut Putra, et a (2007), kuat lentur suatu pelat beton tersedia karena berlangsungnya mekanisme tegangan-
tegangan dalam, yang timbul di dalam pelat yang pada keadaaan tertentu dapat diwakili oleh gaya-gaya dalam, 
yang membentuk kopel momen dalam yang nilai maksimumnya disebut sebagai kapasitas lentur momen dalam 
penampang komponen struktur terlentur. Momen dalam inilah yang akan menahan atau memikul momen lentur 
aktual yang ditimbulkan oleh beban luar. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilakukan di laboratorium. Pengujian yang dilakukan pa-
da penelitian ini meliputi pengujian bahan, kuat tarik, kuat tekan, MOR, MOE, dan kuat lentur plat beton bertu-
lang (lihat Gambar 3). Kuat tekan rencana beton pada penelitian ini adalah 15 MPa. Benda uji yang digunakan da-
lam pengujian ini berupa benda uji silinder dan plat beton bertulang (lihat Tabel 1). 
 
Tabel 1. Benda Uji Silinder dan Plat Beton Bertulang 

Jenis Benda Uji 
Ukuran Jumlah Benda Uji 

Kode Benda Uji 
(mm) (Buah) 

Silinder Ø15 – H30 6 BS1-BS6 
Plat Beton Bertulang Baja 600x400x100 3 BJ1-BJ3 

Plat Beton Bertulang 
Bambu Petung Takikan 

Sejajar 
600x400x100 4 PS1-PS3 

 

 
Gambar 3. Skema Pengujian Lentur Plat Beton 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengujian benda uji plat beton bertulang dilakukan pada 3 buah benda uji plat beton bertulang baja dan 4 buah 
benda uji plat beton bertulang bambu petung takikan sejajar. Pengujian ini bertujuan untuk mencari besar kapasi-
tas lentur plat beton bertulang. Pengujian ini meliputi uji pendahuluan yaitu mencari kuat tekan, kuat tarik, MOR 
dan MOE pada bambu petung dan uji tarik pada baja sedangkan pada pengujian pada plat beton meliputi pengu-
jian beban dan lendutan. 
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Gambar 4. Grafik hubungan beban dan lendutan plat tulangan bambu petung takikan sejajar pada dial gauge 2. 
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Gambar 5. Grafik hubungan beban dan lendutan plat tulangan baja pada dial gauge 2. 

 
Tabel 3. Hasil pengujian kuat tarik tulangan baja dan bambu petung 

Jenis Tulangan 
Gaya Leleh Tegangan Leleh Rerata 

(kgf) (MPa) (MPa) 

Baja 

1780 354,1197 

335,4460 1800 358,0986 

1780 354,1197 

Bambu Petung 
3580 298,3333 

313,2143 3650 304,1667 
3540 337,1429 

 
Tabel 4. Hasil pengujian modulus elastisitas baja dan bambu petung 

Jenis Tulangan 
Gaya Leleh Modulus Elastisitas Rerata 

(kgf) (MPa) (MPa) 

Baja 

1780 177059,87 

177723,02 1800 179049,31 

1780 177059,87 

Bambu Petung 
28,0 22316,33 

24427,71 32,0 24162,04 
35,5 26804,76 

 
Tabel 5. Hasil pengujian kapasitas lentur plat beton bertulang baja dan bambu petung takikan sejajar 

Jenis Tulangan 
Pmax Mn Rerata Mn l Rerata l 
(ton) (MPa) (MPa) (MPa) (MPa) 

Baja 
6,40 0,5514 

0,5264 
8,2284 

7,8544 5,90 0,5046 7,5272 
6,12 0,5233 7,8077 

Bambu Petung 
2,52 0,2182 

0,2356 

3,2598 

3,5339 
2,38 0,2054 3,0813 
2,42 0,2088 3,1323 

 3,61 0,3100 4,6496 
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Tabel 6. Perbandingan kapasitas lentur plat beton bertulang hasil analisis dan hasil pengujian 

Benda Uji 
Mn Hasil Analisis Mn Hasil Pengujian 

(MPa) (MPa) 

Beton Tulangan Baja 0,3970 0,5264 
Beton Tulangan Bambu 
Petung Takikan sejajar 

0,2584 0,2356 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitiaan, analisis data dan pembahasan yang telah dilaku-
kan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian tarik pada baja menghasilkan tegangan leleh sebesar 

355,4460 MPa sedangkan pengujian tarik pada bambu petung menghasil-
kan tegangan leleh sebesar 313,2143 MPa. 

2. Hasil pengujian modulus elastisitas pada bambu petung menghasilkan nilai 
rerata sebesar 24427,71 MPa sedangkan modulus elastisitas baja mengha-
silkan nilai rerata sebesar 177723,02 Mpa. 

3. Hasil pengujian kapasitas lentur plat bertulang baja rerata sebesar 0,5264 
ton-m dan hasil analisisnya sebesar 0,3970 ton-m sedangkan hasil pengu-
jian kapasitas lentur plat bertulangan bambu petung takikan sejajar rerata sebesar 0,2356 ton-m dan hasil 
analisisnya sebesar 0,2584 ton-m. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas lentur plat beton dengan tulangan 
bambu bertakikan setara dengan 44,76% dibanding pada plat dengan tulangan baja pada momen hasil pengu-
jian dan 65,34% pada momen analisis. 

 

REKOMENDASI 
Untuk menindaklanjuti kajian dari penelitian yang sudah kami lakukan, maka diperlukan saran agar penelitian-
penelitian berikutnya lebih baik dari penelitian sebelumnya. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjut-
nya yaitu :  
1. Bambu yang digunakan sebagai tulangan harus dilakukan treatment khusus agar tulangan bambu tidak rusak 

dan mencapai hasil yang maksimal. 
2. Mencoba variasi atau model takikan yang lain agar mendapatkan perbandingan sesuai yang di harapkan. 
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Gambar 6. Setting Benda uji sebelum dilakukan 
pengujian 

Gambar 7. Hasil retak plat beton bertulang baja 
pada saat diberi beban 

Gambar 8. Hasil retak plat beton bertulang bambu 
petung takikan sejajar saat mencapai beban maksi-

mum 

Gambar 9. Hasil retak plat beton plat beton 
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